LAMPIRAN 1

CONTOH ANALISA DATA DENGAN MENGGUNAKAN HERMENETIKA GADAMER

Apa makna laba bagi karyawan dan pemegang saham perusahaan x cabang Malang?

Analisa Hermenetika Gadamer:

Gadamer pada dasarnya membuka ruang yang sangat lebar bagi hadirnya berbagai makna dari sebuah teks.  Baginya tidak ada makna yang tunggal, karena setiap individu manusia memiliki tipe dan tingkat kesadaran yang berbeda.  Beragamnya kesadaran ini menghasilkan makna yang berbeda, meskipun teks yang dimaknai adalah sama, seperti makna dari laba.

Laba adalah sebuah teks, yang tentu saja dihasilkan dari proses interaksi sosial yang ada dalam masyarakat.  Dengan kata lain, teks tersebut tidak lepas dari realitas historis di mana untuk memaknainya perlu mendekati historisitasnya.

Teks laba diciptakan oleh komunitas, dalam konteks ini adalah kumunitas karyawan dan pemegang saham perusahaan x cabang Malang.  Beberapa karyawan berekspresi seperti berikut ini.
Karyawan 1: “asyiiik,… dapat bonus tiga kali gaji” 

Karyawan 2: “alhamdulillah tahun ini saya dapat bonus.  Tadi saya baca pengumuman manajer pusat di internet.”

Apa sebetulnya yang dimaksud oleh mereka?  Untuk memahaminya dari sudut pandang hermenetika Gadamerian, maka seperti yang dikatakan oleh Gadamer, seorang penafsir harus dekat dengan realitas historis dari teks yang akan dimaknainya.  Saya (penulis) sebagai penafsir realitas historis melalui pengamatan.

Omongan yang disampaikan mereka di atas sebetulnya dilontarkan setelah mendapatkan informasi bahwa perusahaan telah berhasil mencapai tarjet laba.  Di akhir tahun, biasanya karyawan perusahaan x cabang Malang memasang telinga lebar-lebar untuk mendapatkan info tentang seberapa besar laba perusahaan sudah dicapai.  Biasanya di akhir tahun itu mereka sudah mendengar bocoran informasi.  Semua karyawan di cabang Malang ini berharap perusahaan dapat mencapai tarjet laba.  Pencapaian tarjet bagi mereka sangat penting, karena jika tarjet laba sudah dipenuhi, maka mereka akan mendapatkan bonus.

Dalam konteks realitas historis ini, ekspresi “asyiiik,… dapat bonus tiga kali gaji” dan “alhamdulillah tahun ini saya dapat bonus.  Tadi saya baca pengumuman manajer pusat di internet” adalah ekspresi setelah mendapatkan informasi bahwa perusahaan telah berhasil mencapai tarjet laba yang sudah direncanakan.  Artinya adalah bahwa kalau tarjet laba sudah tercapai, maka mereka berpikir dan pasti mendapatkan bonus.  Kejadian ini sudah mentradisi.  Artinya, setiap tahun perusahaan berhasil mencapai laba yang diinginkan.  Setiap laba tercapai, setiap itu pula semua karyawan mendapatkan bonus.  Peristiwa yang selalu terulang setiap tahun ini akhirnya menjadi budaya, yaitu setiap ada laba, maka pasti ada bonus bagi karyawan.
Budaya yang demikian ini, yaitu “laba tercapai, ada bonus,” ternyata akhirnya memproduksi pengertian baru dari teks laba.  Dalam hal ini, laba akhirnya bermakna bonus.  Tentu saja makna ini diproduksi oleh karyawan berdasar pada kondisi historis yang dialami mereka.  Jadi, sekali lagi, makna laba bagi karyawan adalah bonus.  
Laba dengan makna bonus ini tidak terlepas dari subyektivitas mereka sebagai karyawan.  Salah satu kepentingan karyawan adalah mendapatkan gaji yang layak dan tambahan lainnya di luar gaji.  Tambahan lainnya ini adalah bonus.  Dengan kepentingan ini (subyektivitas), mereka memiliki kecenderungan untuk memaknai laba sebagai bonus, apalagi didukung oleh fakta yang sudah membudaya, yaitu “laba tercapai, ada bonus.”
Makna lain dari laba silahkan dicoba sendiri dengan menggunakan data yang disajikan di power point.  Formula yang harus digunakan adalah tentang beberapa kata kunci hermenetika ala Gadamer, yaitu: teks, realitas historis, subyektivitas, dan produksi [makna].

Sekedar clue bagi Anda, makna lain dari laba (dengan data yang tersedia seperti disebutkan di atas) adalah:
1. Kerja keras (bagi karyawan)
2. Dividen (bagi pemegang saham)

3. Moral (bagi pemegang saham)

